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KATA PENGANTAR 
 

Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa oleh karena kasih, 

karunia, penyertaan, kesempatan, keselamatan, dan rahmat 

berlimpah yang telah diberikan melalui kekuatan, semangat, 

keteguhan, kebijakan dan kesehatan sehingga seluruh rangkaian 

penulisan buku yang berjudul “Revolusi Pendidikan: Merdeka 

Belajar-Kampus Merdeka (MBKM)” telah selesai sesuai dengan 

harapan, waktu dan kesempatan yang telah diterima. Program 

Merdeka Belajar – Kampus Merdeka (MBKM) secara resmi 

dikemukakan oleh Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan 

Teknologi (Kemendikbud Ristek) awal tahun 2020 yang didukung 

berbagai peraturan pemerintah. Program MBKM merupakan solusi 

terhadap persoalan perguruan tinggi dalam memperoleh lulusan yang 

relevan dengan perubahan zaman, perkembangan IPTEK, harapan 

bidang usaha dan industri, hingga aktivitas komunitas dan 

masyarakat. 

Kampus Merdeka (KM) memiliki keterhubungan dengan 

Konsep Merdeka Belajar (MB) Kemendikbudristek mengenai 

pelaksanaan penelitian pada perguruan tinggi yang berguna bagi 

perkembangan dinamika suatu komunitas dan masyarakat secara 

umum. Kebijakan MBKM merupakan proses pembentukan mahasiswa 

menjadi sarjana yang smart, kuat, gigih, adaptasi perubahan zaman, 

dan harus ready menuju leadership yang berwawasan kebangsaan. 

Ide dan gagasan terhadap implementasi “Merdeka Belajar” 

terinspirasi dari tokoh panutan sebagai pemrakasa pendidikan 

Indonesia yaitu Ki Hajar Dewantara. Hakikat tujuan pendidikan adalah 

menciptakan insan merdeka serta berbudaya. Pribadi merdeka terdiri 

dari orang yang bergerak mandiri dan berdikari yang dalam hubungan 

sekarang mempunyai kemampuan bekerja, memanfaatkan teknologi 

dan keterampilan secara mandiri dalam mempersiapkan masa depan. 

Program MBKM terbuka dan memberi peluang mahasiswa agar 

dapat mempertajam, menambah pengetahuan, dan kompetensi yang 

dibutuhkan bagi dunia kekinian berdasarkan passion dan harapan. 
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Pembelajaran dilakukan di mana dan kapan saja, di luar ruang kelas, 

hingga area perpustakaan dan laboratorium. Realita dapat pula 

diterapkan di pedesaan, industri, lokasi kerja dan pengabdian, sentral 

penelitian, hingga di komunitas dan masyarakat tertentu. 

Buku ini terdiri dari enam belas bab, yaitu: bab pertama tentang  

Sejarah dan Latar Belakang MBKM, bab dua tentang Konsep Dasar 

Merdeka Belajar, bab tiga tentang Implementasi MBKM di Perguruan 

Tinggi, bab empat tentang Model Pembelajaran Berbasis Kompetensi, 

bab lima tentang Pembentukan Kurikulum Terintegrasi, bab enam 

tentang Strategi Pengembangan Kurikulum MBKM, bab tujuh tentang 

Keterlibatan Industri dalam MBKM, bab delapan tentang Penilaian dan 

Evaluasi Kinerja Mahasiswa, bab sembilan tentang Evaluasi dan 

Akreditasi Program MBKM, bab sepuluh tentang Pengembangan 

Sumber Daya Manusia Dosen, bab sebelas tentang Peran Mahasiswa 

dalam MBKM, bab dua belas tentang Inovasi Teknologi dalam MBKM, 

dan bab tiga belas tentang Pembelajaran Berbasis Proyek, bab empat 

belas tentang MBKM dan Pembelajaran Jarak Jauh, bab lima belas 

tentang Pengembangan Penelitian dalam MBKM, dan bab enam belas 

tentang Tantangan dan Peluang Masa Depan MBKM. 

Penulis sangat merasa berbahagia dan bergembira dengan 

penerbitan buku ini yang tentu sangat berharap banyak dapat 

membantu, berkontribusi dan memberikan inspirasi bagi para 

pembaca serta pemerhati pendidikan. Buku ini sangat perlu untuk 

dibaca, menjadi referensi dan dilaksanakan sebagai sarana untuk 

membangun komunikasi, meningkatkan wawasan, menambah 

pengetahuan, dan juga semangat dalam meningkatkan keberadaan. 

Buku ini berguna sebagai pemahaman pendidikan Merdeka Belajar-

Kampus Merdeka (MBKM) bagi tenaga pendidik serta peserta didik. 

Tak ada gading yang tak retak sehingga penulis berharap 

mendapatkan masukan, saran, dan sumbangan pemikiran untuk 

peningkatan dan kesempurnaan dalam penulisan buku ini. 

 

 

Tim Penulis 
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BAB 1  

SEJARAH DAN LATAR 

BELAKANG MERDEKA 

BELAJAR KAMPUS MERDEKA 

(MBKM) 
 

 

 

Dr. Ir. Norbertus Tri Suswanto Saptadi, S.Kom., M.T., M.M., IPM. 

Universitas Atma Jaya Makassar 

 

 

 

Pendahuluan 

Program Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) secara resmi 

dikemukakan oleh Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan 

Teknologi (Kemendikbud Ristek) awal tahun 2020 yang didukung 

berbagai peraturan pemerintah (Direktorat Jenderal Pendidikan 

Tinggi, 2020). Program MBKM merupakan solusi terhadap persoalan 

perguruan tinggi dalam memperoleh lulusan yang relevan dengan 

perubahan zaman, perkembangan IPTEK, harapan bidang usaha dan 

industri, hingga aktivitas komunitas dan masyarakat. Program MBKM 

yang diterbitkan Kementerian mempunyai 8 (delapan) macam, yaitu:  

1. Pertukaran Pelajar 

2. Magang/Praktik Kerja 

3. Asistensi Mengajar di Satuan Pendidikan 

4. Penelitian/Riset 

5. Proyek Kemanusiaan 

6. Kegiatan Wirausaha 
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masa dan beban belajar bagi mahasiswa program sarjana atau sarjana 

terapan yang diterapkan mengikuti seluruh proses pembelajaran 

dalam program studi pada perguruan tinggi sesuai masa dan beban 

belajar serta mengikuti proses pembelajaran di dalam program studi 

untuk memenuhi sebagian masa dan beban belajar serta sisanya 

mengikuti proses pembelajaran di luar program studi yang diikuti. 

 
Gambar 1.1: Sejarah MBKM 

Sumber: https://kwikkiangie.ac.id/home/2023/06/13/apa-itu-mbkm-merdeka-

belajar-kampus-merdeka/ 

 

Kampus Merdeka ditetapkan dalam upaya untuk mempersiapkan 

Sumber Daya Manusia (SDM) yang tangguh, kuat, serta relevan 

terhadap kebutuhan dan dinamika zaman melalui peningkatan bidang 

IPTEKS, kebutuhan akan bidang usaha dan industri, perkembangan 

kompleks di masyarakat, dan dapat menghadirkan inovasi serta 

menghasilkan berbagai produk kebanggaan bangsa Indonesia.  

Perjuangan Wikan Sakarinto selaku Ditjen Pendidikan Vokasi 

dalam upaya melaksanakan aktivitas Kampus Merdeka (KM) di 
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Gambar 1.2: MBKM Indonesia Jaya 
Sumber: https://kampusmerdeka.kemdikbud.go.id/ 

 

Program pendidikan tentang Merdeka Belajar - Kampus Merdeka 

(MBKM) hadir untuk menjawab peluang dan tantangan perguruan 

tinggi dalam memperoleh lulusan terbaik yang relevan bagi 

kebutuhan dan perubahan zaman, kemajuan IPTEK, harapan bidang 

usaha dan bidang industri hingga perkembangan yang terjadi di 

masyarakat (Fridiyanto et al., 2022).  

Program MBKM diharapkan dapat membuka peluang yang lebar 

kepada setiap warga negara untuk belajar dan memperoleh ilmu yang 

dibutuhkan untuk masa depan. Para pendidik diharapkan dapat 

secara kreatif dan menciptakan inovasi dalam berdinamika bersama 

peserta didik. Materi pembelajaran dapat sesuai dengan kebutuhan 

dan terus dapat ditingkatkan dengan melihat dinamika yang terjadi 

pada dunia industri, masyarakat pengguna dan didukung oleh regulasi 

yang dikeluarkan oleh pemerintah (Padjadjaran, 2019). 

 

Tujuan MBKM 

Tujuan dalam penerapan Merdeka Belajar - Kampus Merdeka adalah 

penerapan “hak belajar 3 (tiga) semester di luar program studi” yang 

berguna untuk mempertajam kompetensi lulusan, baik soft skills 

maupun hard skills, agar lebih ready dan sesuai dengan keperluan 

zaman, menciptakan lulusan sebagai leader di masa depan bangsa 

yang berkarakter, berintegritas, belarasa dan unggul. Program seperti 

experiential learning berdasarkan jalur yang fleksibel akan menjadi 

sarana mahasiswa dalam meningkatkan kemampuan sesuai dengan 

minat dan bakat (Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, 2020). 

https://kampusmerdeka.kemdikbud.go.id/
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Gambar 1.3: Pembelajaran Digital 

Sumber: https://literasiguru.com/media-pembelajaran-berbasis-digital/ 

 

Program MBKM 

Model aktivitas pembelajaran berdasarkan Permendikbud No 3 Tahun 

2020 Pasal 15 ayat 1 akan dilaksanakan melalui Program Studi dan 

secara eksternal atau di luar Program Studi (Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia, 2020). Model aktivitas meliputi: 

1. Pertukaran Mahasiswa 

Pertukaran mahasiswa dilaksanakan dalam upaya pembentukan 

karakter mahasiswa yang tertulis pada Peraturan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan (Permendikbud) Nomor 3 Tahun 

2020. Sikap yang diharapkan adalah menghormati keberagaman 

budaya, persepsi, agama, keyakinan dan kepercayaan, serta 

gagasan atau ide orisinal orang lain, berkolaborasi dan mempunyai 

empati sosial serta perhatian kepada persoalan di sekitar 

masyarakat dan lingkungan. 

Pertukaran mahasiswa melalui tawaran full credit transfer telah 

dilaksanakan oleh mitra Perguruan Tinggi di luar negeri sehingga 

diupayakan sistem transfer kredit yang memadai antara perguruan 

tinggi dalam negeri yang masih belum terlalu banyak dari segi 

jumlah. 

2. Magang/Praktik Kerja 

Proses terdahulu menyebabkan mahasiswa masih minim dalam hal 

memperoleh pengalaman kerja pada ranah industri/dunia profesi 
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Gambar 1.4: Kegiatan Kampus Merdeka 

Sumber: Buku Panduan MBKM Dirjen Dikti Kemdikbud 

 

 

Penutup 

Program Merdeka Belajar – Kampus Merdeka (MBKM) secara resmi 

diterbitkan oleh Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan 

Teknologi (Kemendikbud Ristek) permulaan tahun 2020 didukung 

berbagai peraturan pemerintah (Direktorat Jenderal Pendidikan 

Tinggi, 2020). Program MBKM merupakan solusi terhadap persoalan 

perguruan tinggi dalam memperoleh lulusan yang relevan dengan 

perubahan zaman, perkembangan IPTEK, harapan dunia usaha dan 

industri, hingga aktivitas di masyarakat. 

Kebutuhan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) yang 

dinamis akan mengarah pada perubahan yang sangat masif dan syarat 

dengan situasi dinamika kehidupan. Pekerjaan dan cara bekerja 

memerlukan pemahaman terhadap peluang pekerjaan. Terdapat 

paradigma baru dengan formulasi pekerjaan. Dinamika ekonomi, 
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Pendahuluan   

Pendidikan bukan hanya sekadar alat untuk mencapai kesejahteraan 

bagi seluruh umat manusia, tetapi juga merupakan cermin dari 

kemajuan dan modernitas suatu masyarakat. Sebagai mesin 

penggerak kebudayaan, pendidikan memiliki peran krusial dalam 

mengubah kebiasaan-kebiasaan yang berkembang seiring perjalanan 

waktu dan mendapatkan bentukan baru melalui proses pendidikan itu 

sendiri (Yamin 2020). 

Pendidikan memiliki kemampuan luar biasa untuk melahirkan 

kreativitas dan inovasi dalam menghadapi setiap dinamika 

perkembangan zaman. Sebagai wadah pembelajaran, pendidikan 

membentuk individu-individu yang tidak hanya terampil secara 

akademis, tetapi juga mampu beradaptasi dan berinovasi di tengah-

tengah perubahan zaman (Dirjen pendidikan tinggi dan kebudayaan 

2020). Kemampuan ini menjadi landasan untuk menciptakan solusi-

solusi kreatif dalam mengatasi berbagai tantangan yang muncul. 

Ketika suatu negara bercita-cita menciptakan kehidupan yang 

lebih baik bagi seluruh rakyatnya, peran pendidikan menjadi semakin 

krusial. Pendidikan bukan sekadar proses transfer pengetahuan, 

tetapi juga merupakan investasi jangka panjang untuk menghasilkan 

warga negara yang memiliki pemahaman mendalam, keterampilan 
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menghargai peran setiap anggota. Ini membantu mereka untuk 

mengembangkan kemampuan adaptasi dan kerjasama, keterampilan 

yang sangat dihargai dalam dunia kerja modern. 

Selanjutnya, kreativitas dan inovasi menjadi elemen kunci dalam 

pengembangan keterampilan abad ke-21 di bawah Merdeka Belajar. 

mahasiswa diajak untuk berpikir di luar batas, menghasilkan ide-ide 

baru, dan mengembangkan solusi yang inovatif untuk masalah yang 

kompleks. Kreativitas ini menjadi daya dorong untuk perubahan dan 

kemajuan di berbagai bidang. 

Dengan fokus pada pengembangan keterampilan abad ke-21 ini, 

mahasiswa yang mengikuti Merdeka Belajar tidak hanya memperoleh 

pengetahuan yang kuat tetapi juga menjadi individu yang siap 

menghadapi tantangan masa depan yang dinamis. Mereka memiliki 

dasar yang kokoh dalam keterampilan yang dibutuhkan di dunia kerja 

modern, membuat mereka lebih adaptif, inovatif, dan mampu 

memberikan kontribusi positif pada masyarakat global yang terus 

berubah. 
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Pendahuluan 

MBKM atau Merdeka Belajar-Kampus Merdeka merupakan sebuah 

program pembelajaran yang dicanangkan oleh Menteri Pendidikan & 

Kebudayaan Indonesia yang didalamnya memberi aturan hak belajar 

bagi para mahasiswa dengan menempuh 3 (tiga) semester 

memperoleh pembelajaran di luar Prodi (program studi) yang 

dipilihnya dan juga kebebasan untuk belajar di luar kampusnya ke 

Perguruan Tinggi lain demi mendapatkan ilmu pengetahuan yang 

beragam dan menambah wawasan para mahasiswa tersebut agar 

dapat bersaing didunia global. Peraturan dan kebijakan MBKM 

diterapkan pemerintah untuk mendukung proses pembelajaran pada 

seluruh Perguruan Tinggi di Indonesia. Untuk Implementasi MBKM di 

Perguruan Tinggi ini dapat diterapkan dengan Sistem Pembelajaran 

dengan basis OBE/Outcome Based Education atau Pendidikan berbasis 

Hasil. OBE ini merupakan Sistem pembelajaran yang menghasilkan 

para lulusan dengan kompetensi yang sesuai kebutuhan dunia kerja. 

Perguruan Tinggi harus memiliki Proses Pembelajaran yang Baik, 

yang sesuai kebutuhan dunia kerja, karena Dunia Industri dan Dunia 

Kerja memerlukan para lulusan Perguruan Tinggi yang memiliki 

kompetensi yang mumpuni dan dapat diandalkan. 
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MBKM adalah Suatu Konsep Pembelajaran yang menerapkan 

kemerdekaan belajar bagi para mahasiswa untuk belajar selain pada 

mata kuliah di Program studinya, serta dapat belajar pada Perguruan 

tinggi lain, yang bertujuan untuk memperoleh berbagai ilmu 

pengetahuan yang beragam untuk menambah wawasannya 

(Sopiansyah,D. 2022). 

 

 

Konsep Dasar Outcome Based Education (OBE) 

OBE adalah Suatu sistem pendidikan dengan penekanan kepada 

Proses Pembelajaran yang nantinya dapat menciptakan lulusan yang 

sesuai dan berkompeten. Para Mahasiswa dibekali dengan berbagai 

kegiatan dan proses pembelajaran yang membantu para mahasiswa 

tersebut mencapai hasil akhir yang sesuai dan berkompeten di 

bidangnya. Disini berarti OBE memberikan berbagai hal yang dapat 

dilakukan dan dikuasai oleh para mahasiswa dengan baik di akhir 

pengalaman belajar para mahasiswa tersebut (Fiandi, A. 2023).  

OBE merupakan bentuk Educational Approach yang 

menitikberatkan pada kelangsungan proses pembelajaran yang 

efektif, memiliki inovasi-inovasi dan menjalin interaksi yang baik, 

yang penting di dalam proses pembelajaran, perancangan kurikulum, 

strategi dan pencapaian pembelajaran, prosedur penilaian, ekosistem 

pendidikan, dll yang berorientasi ke masa depan untuk menghasilkan 

Outcomes yang memiliki spesifikasi Skill yang lebih baik (Muzakir,M.I. 

2023). 

Dalam lingkungan OBE terdapat Program/Course Content (Isi 

Program/Mata Kuliah), Teaching Learning Strategies (Strategi 

Kegiatan Belajar Mengajar), Student Learning Activities (Aktivitas 

Belajar Siswa), Assessment and Feedback (Penilaian dan Umpan Balik) 

serta Student Learning Outcomes (Hasil Belajar Siswa). 

 

 

 

 

 



Implementasi MBKM Di Perguruan Tinggi 
 

 

37 Giandari Maulani 

Aplikasi e-OBE ini sangat membantu Team Penyusun Kurikulum 

dan para Dosen Program Studi di dalam menyusun kurikulum OBE 

dengan lebih efisien serta sangat efektif karena di dalam e-OBE ini 

terdapat Data kurikulum, Matriks kurikulum, RPS/Rencana 

Pembelajaran semester, dll yang dapat dikelola, dilakukan perubahan 

dan dikembangkan lebih lanjut agar sempurna dan dapat membantu 

institusi/lembaga pendidikan di dalam proses pembelajaran MBKM 

yang berbasis OBE. 
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Konteks Pendidikan dalam Era Globalisasi 

Pembelajaran berbasis kompetensi dapat diartikan sebagai 

pembelajaran yang dilaksanakan dengan tujuan mencapai kompetensi 

yang dimiliki siswa. Oleh karena itu, hasil akhir dari hasil 

pembelajaran yang diterapkan adalah peningkatan kompetensi siswa 

yang dapat diukur melalui model pengetahuan, sikap, dan 

keterampilan. Kompetensi adalah kemampuan seorang siswa untuk 

melakukan sesuatu dengan baik. Misalnya, siswa dapat menyelesaikan 

tugas atau bekerja dengan efisien. Keahlian yang relevan adalah 

pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan untuk memecahkan 

masalah atau keterampilan yang jauh lebih besar dan bervariasi. 

Misalnya kemampuan memecahkan permasalahan dalam kehidupan 

bermasyarakat dan/atau kemampuan mengelola suatu organisasi. 

Pembelajaran merdeka belajar berbasis kompetensi 

mengasumsikan bahwa siswa dapat menunjukkan pengetahuan, 

penguasaan konsep dan keterampilan dalam proses pembelajaran. 

Dalam sistem pembelajaran merdeka, pembelajaran berbasis 

kompetensi, peserta didik menyelesaikan studinya sesuai tahapan 

penguasaan kompetensi hingga lulus dan kemudian melanjutkan ke 

tahap penguasaan kompetensi berikutnya. Kurikulum Merdeka 

menekankan pembelajaran berbasis kompetensi, yang menekankan 
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pada pengembangan keterampilan dan kemampuan siswa untuk 

menghadapi tantangan masa depan. Hal ini dilakukan dengan 

memperkuat mata pelajaran yang berkaitan dengan keterampilan 

praktis seperti komunikasi, pemecahan masalah, dan keterampilan 

adaptif. 

Luaran pembelajaran berbasis kompetensi adalah peningkatan 

kompetensi siswa yang dapat diukur dari pola sikap, peningkatan 

pengetahuan siswa, dan keterampilan yang diperoleh siswa. 

Komponen kurikulum berbasis kompetensi 1. Kompetensi yang dituju 

2. Strategi penyampaian untuk mencapai kompetensi 3. Sistem 

penilaian atau klasifikasi yang digunakan untuk mengetahui 

keberhasilan siswa dalam mencapai suatu kualifikasi. 

Sistem pendidikan suatu negara adalah pilar utama, dan menjadi 

semakin penting di era perkembangan teknologi yang cepat dan 

peningkatan perdagangan internasional. Model pembelajaran 

berbasis kompetensi telah muncul sebagai solusi untuk masalah 

tuntutan sistem pendidikan yang rumit. (Hirsch, 2003), menyatakan 

bahwa “Pendidikan yang efektif bukan hanya transfer informasi, 

tetapi juga pengembangan kemampuan siswa untuk berpikir kritis 

dan kreatif”. 

Berkat globalisasi yang cepat dan kemajuan teknologi, 

pendidikan sekarang lebih dari sekedar sarana transmisi informasi; 

itu adalah kekuatan mendorong pembangunan nasional.  Model 

pembelajaran berbasis kompetensi menonjol sebagai respons penting 

dan relevan terhadap kompleksitas tantangan global. 

Pendidikan di era globalisasi ini harus melampaui batas-batas 

konvensional untuk mengikuti kecepatan perubahan yang cepat di 

skala global. Menyediakan siswa dengan pengetahuan teoritis hanya 

setengah dari pendidikan; setengah lainnya mengajarkan mereka 

keterampilan praktis yang dapat mereka gunakan di dunia nyata. Dari 

peningkatan akses internet hingga persaingan perdagangan 

internasional yang lebih sengit, globalisasi memiliki konsekuensi yang 

luas. Akibatnya, sekolah harus dapat menunjukkan siswa yang dapat 

memegang sendiri di pasar kerja global serta unggul di kelas. 
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2. Peluang 

Meskipun dihadapkan pada sejumlah tantangan, model 

pembelajaran berbasis kompetensi juga membawa beragam 

peluang yang dapat memperkaya dan memajukan dunia 

pendidikan. Sebagaimana diutarakan oleh Albert Einstein, "Setiap 

krisis membawa peluang yang tersembunyi". Salah satu peluang 

utama adalah pemberian fokus yang lebih kuat pada 

pengembangan keterampilan praktis yang sesuai dengan 

kebutuhan dunia kerja modern. Pendidikan dapat lebih 

menyesuaikan diri dengan perkembangan industri dan teknologi, 

mempersiapkan siswa dengan keterampilan yang relevan dan 

dibutuhkan di pasar kerja. 

Peluang lainnya adalah peningkatan keterlibatan siswa dalam 

pembelajaran. Dengan menekankan pembelajaran aktif, 

kontekstual, dan relevan, model ini dapat meningkatkan motivasi 

siswa. Seperti yang dikatakan oleh Benjamin Franklin, 

"Berinvestasilah dalam pengetahuan, itu membayar bunga 

terbaik". Dengan melibatkan siswa dalam eksplorasi konsep dan 

penerapan pengetahuan dalam konteks nyata, model ini dapat 

merangsang minat dan semangat belajar. 

Selain itu, ada banyak kesempatan untuk menghasilkan lulusan 

yang lebih siap untuk mengatasi tantangan global. Siswa dapat 

mendapatkan gambaran yang lebih lengkap tentang isu-isu rumit 

yang dihadapi komunitas global kami jika mereka memperluas 

pemahaman konseptual mereka tentang ide-ide kunci. Seperti kata 

Nelson Mandela, “Pendidikan adalah senjata paling kuat yang dapat 

Anda gunakan untuk mengubah dunia”. 

Dengan memanfaatkan peluang ini secara optimal, model 

pembelajaran berbasis kompetensi dapat membawa perubahan 

positif dan memberikan kontribusi signifikan dalam membentuk 

generasi yang siap menghadapi masa depan. 

 

 

*********** 
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Pendahuluan 

Membangun kurikulum terpadu merupakan topik yang menarik 

dalam industri pendidikan saat ini. Program terintegrasi 

menggabungkan beberapa mata pelajaran menjadi satuan studi yang 

lebih komprehensif dan terintegrasi. Pembentukan program yang 

terintegrasi memerlukan rancangan program yang baik,  

perencanaan, pelaksanaan, dan pemantauan yang efektif terkait 

program yang dilaksanakan di fasilitas yang dikelola (Fajri, W., dan 

Sunardi, S.S. , 2019). Pembelajaran terpadu dapat membantu 

meningkatkan keterampilan siswa, meningkatkan keterampilannya 

dan sekaligus memperkuat sikapnya. Namun menurut Nurfajariyah, 

A.F., & Kusumawati, E.R., 2023), pengembangan program terpadu 

menghadapi beberapa tantangan, seperti kurangnya sumber daya, 

kurangnya pelatihan, dan kurangnya waktu untuk mengelola 

penilaian. 

Untuk mengatasi tantangan tersebut diperlukan kebijakan 

manajemen pendidikan yang memanfaatkan kemajuan teknologi 

digital dan informatika pendidikan di era Revolusi Industri 4.0. Oleh 

karena itu, penetapan kurikulum terpadu dapat membantu 

meningkatkan kualitas pendidikan dan mempersiapkan siswa  

menghadapi tantangan masa depan.  Referensi yang dapat digunakan 
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siswa dapat bekerja bersama untuk menyelesaikan masalah dan 

menciptakan solusi, memberikan pengalaman belajar yang lebih 

mendalam dan relevan dengan tantangan global. 

Penelitian oleh Ertmer dan Ottenbreit-Leftwich (2013) 

menyoroti pentingnya integrasi teknologi dalam transformasi 

pendidikan. Mereka menekankan bahwa penggunaan teknologi 

yang tepat dapat merangsang perkembangan keterampilan kritis, 

kolaborasi, dan kreativitas siswa, memajukan tujuan revolusi 

pendidikan menuju pembelajaran yang lebih inklusif dan relevan. 

 

3. Pelibatan Orang Tua dan Masyarakat 

Pelibatan orang tua dan masyarakat memiliki peran sentral dalam 

mewujudkan revolusi pendidikan yang holistik dan inklusif. 

Pertama, keterlibatan orang tua dapat memberikan dukungan yang 

konsisten terhadap pembelajaran anak di sekolah. Melalui 

partisipasi aktif dalam kegiatan sekolah, seperti pertemuan orang 

tua guru (POG) dan kegiatan pengembangan diri, orang tua dapat 

memiliki pemahaman yang lebih baik tentang kurikulum 

terintegrasi dan memberikan dukungan yang lebih efektif di 

rumah. 

Selain itu, pelibatan orang tua dapat memperluas pengalaman 

pembelajaran siswa ke luar kelas. Dengan menggandeng orang tua 

dalam kegiatan pembelajaran di luar sekolah, seperti kunjungan ke 

tempat-tempat pendidikan atau proyek-proyek komunitas, siswa 

dapat mengalami pembelajaran yang lebih kontekstual dan relevan 

dengan kehidupan sehari-hari. Dukungan orang tua juga dapat 

menciptakan iklim positif di rumah, memperkuat konsep dan nilai-

nilai yang dipelajari di sekolah. 

Selanjutnya, pelibatan masyarakat dapat memperkaya 

pengalaman belajar siswa dengan menyediakan sumber daya dan 

wawasan tambahan. Kolaborasi dengan lembaga-lembaga lokal, 

organisasi nirlaba, atau pelaku industri membuka pintu untuk 

pengalaman praktis dan aplikatif. Misalnya, program magang atau 

proyek bersama antara sekolah dan industri dapat 

memperkenalkan siswa pada dunia nyata dan mengembangkan 

keterampilan yang relevan untuk kehidupan dan karier mereka di 

masa depan. 
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Pelibatan masyarakat juga memainkan peran dalam 

menciptakan lingkungan pendidikan yang inklusif. Program-

program seperti Komite Sekolah, "Parent-Teacher Association" 

(PTA) atau "Community Schools" menciptakan forum bagi orang tua 

dan anggota masyarakat untuk berpartisipasi aktif dalam 

pengambilan keputusan pendidikan. Dengan demikian, mereka 

dapat berkontribusi pada penyesuaian dan peningkatan kurikulum 

terintegrasi agar lebih sesuai dengan kebutuhan dan nilai-nilai 

lokal. 

Dalam buku "Beyond the Bake Sale" (Henderson, Mapp, Johnson, 

& Davies, 2007), dijelaskan bahwa pelibatan orang tua dan 

masyarakat bukan hanya tentang dukungan finansial atau 

partisipasi acara sekolah, tetapi tentang menciptakan kemitraan 

yang kuat antara sekolah, orang tua, dan masyarakat yang dapat 

meningkatkan pembelajaran dan perkembangan anak. 

 

 

 

********** 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Pembentukan Kurikulum Terintegrasi 
 

 

75 Mas’ud Muhammadiah 

Daftar Pustaka 

Anderson, L., & Wilson, K. (2023). "Designing Learning Plans for the 

Education Revolution," Journal of Educational Research, Vol. 

28, No. 2, 2023.  

Arini, S.D. (2019). Manajemen kurikulum terintegrasi dalam 

pengembangan Multiple Intelligences siswa di Taman Kanak-

Kanak Yaa Bunayya Surabaya. 

Beane, J. A. (1997). Curriculum integration: Designing the core of 

democratic education. Teachers College Press.  

Bertrand, M. (2016). Curriculum alignment with national standards in 

the United States. Journal of Curriculum Studies, 48 (5), 570-

590. doi: 10.1080/00220272.2016.1173945 

Eduard, John (2020). The Importance of Competency Identification in 

the Education Revolution." Indonesian Education, Vol. 20, No. 

2.   

Ennis, R. H. (1989). Critical thinking and subject specificity: 

Clarification and needed research. Educational Researcher, 18 

(3), 4-10. doi: 10.3102/0013189X018003004 

Ertmer, P. A., & Ottenbreit-Leftwich, A. T. (2013). Removing obstacles 

to the pedagogical changes required by Jonassen's vision of 

authentic technology-enabled learning. Computers & 

Education, 64, 175-182. doi: 10.1016/j.compedu.2012.10.008  

Fajri, W., & Sunardi, S.S. (2019). Aktualisasi Kurikulum Terintegrasi di 

SMA Trensains Tebuireng Jombang. TA'LIM : Jurnal Studi 

Pendidikan Islam. 

Henderson, A. T., Mapp, K. L., Johnson, V. R., & Davies, D. (2007). 

Beyond the bake sale: The essential guide to family-school 

partnerships. The New Press.  

Huber, S. G., Helm, C., & Perels, F. (2012). The Benefits of Fading 

worked solutions in mathematics worked example solutions. 



Pembentukan Kurikulum Terintegrasi 

 

76 Mas’ud Muhammadiah 

Instructional Science, 40 (2), 357–375. doi: 10.1007/s11251-

011-9197-1  

Jones, A. dan Smith, B. (2021). “Integrating Subjects in 21st Century 

Education," Journal of Education Integration, Vol. 15, No. 3, 

2021. 

Kolb, D. A. (1984). Experiential learning: Experience as the source of 

learning and development. Prentice-Hall. 

Little, J. W. (2012). Professional community and professional 

development in the learning-centered school. Educational 

researcher, 27(4), 11-17. doi: 10.3102/0013189X027004011  

Mahayanti, A., & Ismoyo, I. (2021). Peran Pendidikan Keperawatan 

Menghadapi Era Society 5.0. Prosiding Seminar Nasional Sains 

Teknologi dan Inovasi Indonesia (SENASTINDO).  

Maryam, E., Fahrudin, A., & Romadon, R. (2022). Desain Kurikulum 

Pengajaran Fisika Terintegrasi Etnosain untuk Menumbuhkan 

Karakter Cinta Tanah Air. JURNAL PENDIDIKAN MIPA.  

Nur, Z., & Ali, M.S. (2023). Pengembangan Kelas Karakter pada MTS 

Negeri 1 Menuju Madrasah Unggulan. Educandum. 

Nurfajariyah, A.F., & Kusumawati, E.R. (2023). Implementasi dan 

Tantangan Pembelajaran Tematik Terintegrasi STEAM 

(Science, Technology, Engineering, Arts, Mathematics). Jurnal 

Lentera Pendidikan Pusat Penelitian LPPM UM Metro. 

Nurmitasari, Nihayati, & Kayyis, R. (2023). Edukasi model 

pembelajaran pada Kurikulum Merdeka terintegrasi dengan 

dimensi pertama Profil Pelajar Pancasila. Abdimas Siliwangi.  

Smith, C., & Brown, D. (2022). "Innovative Approaches to Curriculum 

Development in the Education Revolution," Journal of 

Educational Innovation, Vol. 25, No. 1, 2022.  

Suastika, I.N., Sukadi, & Windari, R.A. (2017). Memberdayakan Guru-

Guru SMP dan SMA PGRI Seririt untuk Melaksanakan Model 

Pembelajaran Berbasis Kearifan Lokal sebagai Yadnya dalam 

Rangka Pendidikan Karakter Bangsa. 



Pembentukan Kurikulum Terintegrasi 
 

 

77 Mas’ud Muhammadiah 

Susilowati, E. (2022). Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar pada 

Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam. Al-Miskawaih: 

Journal of Science Education. 

UNESCO. (2015). Education for All Global Monitoring Report 2015: 

Achievements and Challenges. UNESCO. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Pembentukan Kurikulum Terintegrasi 

 

78 Mas’ud Muhammadiah 

PROFIL PENULIS 

Dr. Mas’ud Muhammadiah, M.Si. 
Dosen Program Pascasarjana Universitas 

Bosowa Makassar  ini dilahirkan di Desa 

Bojo, Kecamatan Mallusetasi, Kabupaten 

Barru bersama tiga orang saudara lainnya. 

Namun satu per satu saudara menghadap 

Sang Ilahi saat masih usia belia. Desa Bojo ini 

persis berada pada perbatasan Kabupaten 
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kelahiran Presiden Indonesia ke-3 bpk B. J. Habibie. Letaknya yang 

berada pada daerah perbatasan membuat Mas’ud kecil menikmati 

pendidikan di dua kabupaten dan kota itu.  

Masa sekolah dasar dilakoni selama enam tahun di Desa Bojo 

Kabupaten Barru, sedangkan SMPN 3 dan SMAN 2 di habiskan di 

Parepare. Tamat sekolah menengah merantau ke Makassar untuk 

melanjutkan studi di IKIP Makassar tahun 1982. Namun setahun 

berikutnya berpindah ke Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia 

Universitas Hasanuddin (Unhas, tamat tahun 1988). Diakhir-akhir 

kuliah strata satu, aktif membantu dosen sebagai asisten dosen dan 

menulis artikel di media cetak besar di Makassar yakni; Harian 

Pedoman Rakyat dan Harian Fajar. Tamat sarjana Bahasa dan Sastra 

Indonesia (doktorandus) mulai melakoni dunia kerja sebagai 

wartawan di Harian Pedoman Rakyat.  

Cukup lama melakoni dunia kewartawanan sambil mengajar di 

Perguruan Tinggi Swasta (PTS) Universitas “45” Makassar. Namun 

tahun 2001 memilih jalur mengajar sebagai tambatan hatinya yang 

terakhir hingga kini. Universitas “45” Makassar pun sudah berubah 

nama menjadi Universitas Bosowa sejak tahun 2015. Tahun 2001 

menyelesaikan pendidikan strata dua di Jurusan Komunikasi Massa 

(M.Si.) di Pascasarjana Unhas. Tahun 2010 berminat melanjutkan 

studi di strata tiga Ilmu Komunikasi Unhas, namun tak tersampaikan 

karena pimpinan kampus asal tidak mengizinkan kecuali ke Program 

Studi Pendidikan Bahasa (Indonesia) Program Pascasarjana 
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Universitas Negeri Makassar. Akhirnya di tahun 2015 menamatkan 

pendidikan dan meraih gelar doktor (Dr) di kampus bermotto Jaya 

dalam Tantangan. Di masa sekolah menengah sudah senang 

berorganisasi, khususnya Organisasi Sekolah Internal Siswa (OSIS) 

hingga diperiode kedua dipercaya sebagai wakil ketua.  

Selain itu, juga mengikuti organisasi sosial dan kepemudaan dan 

kedaerahan. Demikian pula saat menimba ilmu di Unhas aktif di senat 

mahasiswa dan mendirikan Kelompok Studi Sastra dan Teater 

(KOSASTER) yang masih eksis di kalangan mahasiswa Fakultas Ilmu 

Budaya (FIB) Unhas hingga saat ini. Organisasi kepemudaan yang 

digeluti seperti Komite Nasional Pemuda Indonesia (KNPI) Makassar 

selama dua periode dan Sentral Organisasi Karyawan Swadiri 

Indonesia (SOKSI). Organisasi berbasis keilmuan yang digeluti yakni; 

mantan Ketua Himpunan Sarjana Kesusastraan Indonesia (HISKI) 

Sulawesi Selatan, Sekretaris Ahli dan Dosen Republik Indonesia 

(ADRI) Sulawesi Selatan, anggota Masyarakat Linguistik Indonesia 

(MLI), anggota Asosiasi Linguistik Terapan Indonesia (ALTI) Sulawesi 

Selatan, dan pengurus Himpunan Pembina Bahasa Indonesia (HPBI) 

Sulawesi Selatan. Sebagai dosen aktif menjalankan Tridharma 

Perguruan Tinggi.  

Di bidang pengajaran aktif memberi kuliah, tidak hanya di 

universitas sendiri melainkan juga di universitas lain, misalnya 

Universitas Muslim Indonesia (UMI) Makassar. Tidak hanya mengajar 

tetapi juga menjadi penilai validasi, penilai verifikasi disertasi, penguji 

ujian tutup dan penguji promosi di PPs UNM. Hingga kini sudah 

tercatat tujuh orang yang pernah di uji strata tiga tersebut, baik 

kalangan dosen maupun guru sekolah menengah atas. Karya di bidang 

penelitian dan karya tulis ilmiah yang sempat terdokumentasikan, 

antara lain; 5 artikel terindeks Scopus, 130 artikel/buku terindeks 

google scholar, 23 artikel terindeks Garuda, dan 68 buku baik sebagai 

penulis maupun editor. Di bidang pengabdian pada masyarakat 

pernah meneliti tentang Community Empower Through Enterprise 

Handicrafts in the Lengkese Village, prosiding Sindhar 3 (LPPM 

Universitas Bosowa).* 
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Sejarah Perkembangan Kurikulum di Indonesia 

Salah satu bagian utama pelatihan yang sering diabaikan adalah 

rencana pendidikan. Program pendidikan itu rumit dan memiliki 

banyak segi, tahap awal hingga tujuan akhir pembelajaran dan inti 

pelatihan harus dinilai secara imajinatif, progresif, dan sesekali sesuai 

dengan perkembangan peristiwa saat ini. Kemajuan yang 

berkelanjutan dalam pemanfaatan inovasi memerlukan peningkatan 

terus-menerus dalam kemampuan membangun hubungan dan 

informasi tentang peningkatan ilmu pengetahuan dan inovasi. Dunia 

pendidikan harus siap menghadapi kemajuan dan kemajuan yang 

terjadi untuk membentuk kemampuan generasi terdepan untuk 

bersaing di dunia yang lebih maju. Upaya unit pengajaran untuk 

mewujudkan rencana pendidikan saat ini harus dilanjutkan. 

Kurikulum terdiri dari serangkaian program studi yang harus 

diselesaikan siswa untuk mencapai tujuan tertentu. 

Fatirul dan Walujo (2022) mengungkapkan bahwa rencana 

pendidikan sebagai program pendidikan adalah program instruktif 

yang dimaksudkan untuk mendidik peserta didik. Program yang 

direncanakan mencakup berbagai kegiatan yang dapat membantu 

siswa belajar sedemikian rupa sehingga perilaku dan kemampuannya 

berubah dan berkembang sejalan dengan tujuan pendidikan dan 
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Tujuan juga dapat dipisahkan menjadi beberapa karakterisasi 

objektif. Benjamin S. Sprout dalam Kategorisasi Ilmiah Tujuan 

Instruktif mengisolasi tujuan tersebut menjadi tiga bidang, 

khususnya mental, emosional dan psikomotorik. Ketiga, terdapat 

beberapa aspek hierarkis yang membentuk masing-masing 

domain: ruang mental menyangkut otoritas keilmuan atau 

kemampuan berpikir, ruang penuh perasaan menyangkut 

dominasi dan kemajuan perasaan, cara pandang, minat dan nilai, 

sedangkan ruang psikomotorik menyangkut dominasi dan 

peningkatan perasaan, mentalitas, minat, dan nilai-nilai. lebih jauh 

lagi, harga diri. dengan otoritas. terlebih lagi, menumbuhkan 

gerakan yang terkoordinasi. Menurut Davies (1976), ketiga 

wilayah tujuan tersebut poin demi poin sebagai berikut: 

 

 
Gambar 6.1: Wilayah Tujuan (Davies: 1976) 

Sumber: Diolah Penulis 

 

3. Pengorganisasian Materi 

Pada tingkat makro, prosedur-prosedur tertentu yang merupakan 

bagian dari keseluruhan proses pengembangan program 

digunakan untuk menyiapkan bahan ajar. Ini terhubung. dilengkapi 

latihan memilih, menilai dan menentukan jenis bidang studi yang 

hendaknya diajarkan pada jenis dan jenjang pendidikan, diikuti 

dengan pokok bahasan dan subtopik pembahasan dan ikhtisar 
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perubahan dan kemajuan ilmu pengetahuan dan inovasi (IPTEKS) di 

masa Modern Unrest 4.0 telah memberdayakan hukum tidak resmi 

dan perubahan administrasi dan organisasi dalam iklim pelatihan di 

Indonesia. 

SDM memerlukan informasi serta kemampuan fungsional. Oleh 

karena itu, Dinas Pendidikan dan Kebudayaan mengembangkan 

program lain yang disebut dengan Tempat Belajar Mandiri (MBKM) 

untuk memberikan kesempatan kepada siswa untuk berkonsentrasi 

di lapangan sana sini (Widiyono dkk, 2021). Hal ini dilakukan untuk 

membina alumni yang mempunyai keseriusan tinggi, menjadi alumni 

yang spesifik dan mampu menyesuaikan diri dengan kebutuhan 

industri dan dunia kerja (Arifin dan Muslim, 2020). 

Penerapan Kurikulum Belajar Kampus Merdeka pada seluruh 

program pendidikan. Mahasiswa dapat mengikuti 4 kali kegiatan 

pembelajaran luar sekolah pada semester 5, 6, dan 7. Tujuan dari 

program ini adalah untuk membekali mahasiswa dengan kemampuan 

menjadi instruktur, pendidik dan pengajar, dengan harapan 

mahasiswa benar-benar ingin memperoleh pengalaman yang 

menjunjung tinggi kemampuan alumni yang disajikan dalam rencana 

pendidikan. Metodologi penyelenggaraan program pendidikan 

pembelajaran cuma-cuma secara otonom. Strategi adalah rencana 

tindakan untuk mencapai tujuan tertentu. Untuk sementara, 

Metodologi Penyelenggaraan program Edukasi Merdeka Belajar 

Merdeka terdiri dari rencana aksi untuk kelangsungan dan 

produktivitas pelaksanaan program Edukasi Merdeka Belajar 

Merdeka. 

Eksekusi rencana pendidikan adalah penggunaan program 

pendidikan dalam mengembangkan pengalaman yang bertekad untuk 

mencapai kemampuan yang diciptakan. Melaksanakan program 

pendidikan memerlukan kesiapan yang matang, meliputi struktur 

program pendidikan, SDM, pelaksana, kerangka kerja, iklim 

pembelajaran, dan sebagainya, serta upaya bersama dengan seluruh 

mitra yang terlibat dengan pengalaman yang semakin berkembang. 
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Pendahuluan 

Merdeka Belajar, Kampus Merdeka" adalah konsep pendidikan yang 

diperkenalkan oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 

Indonesia. Ide utamanya adalah memberikan kebebasan yang lebih 

besar kepada mahasiswa untuk menentukan jalannya pendidikan 

mereka sendiri. Tujuan dari Merdeka Belajar, Kampus Merdeka adalah 

memberikan pendidikan yang lebih adaptif, relevan, dan sesuai 

dengan kebutuhan individu dan masyarakat. Dengan memberikan 

mahasiswa lebih banyak kontrol atas pendidikan mereka, diharapkan 

mereka dapat menjadi lebih mandiri, kreatif, dan siap menghadapi 

tantangan di masa depan. 

Menurut Nadiem Anwar Makarim menegaskan kebijakan 

Kampus Merdeka merupakan kelanjutan dari konsep Merdeka Belajar 

untuk lingkup perguruan Tinggi.  Mendikbudristek menjelaskan 

tentang program – program belajar di luar kampus, terutama magang 

dan studi independen yang berkaitan langsung dengan kolaborasi 

antara perguruan tinggi dengan industri. 

Keterlibatan industri dalam konsep Merdeka Belajar, Kampus 

Merdeka mengacu pada peran dan kontribusi sektor industri dalam 

mendukung pengembangan pendidikan yang lebih relevan, adaptif, 

dan terkoneksi dengan dunia kerja. Dalam konteks ini, keterlibatan 

industri melibatkan berbagai upaya kolaborasi antara perguruan 
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tinggi dan perusahaan-perusahaan dalam menawarkan pengalaman 

belajar yang lebih berorientasi pada kebutuhan dunia kerja. 

 

Unsur-unsur Keterlibatan Industri dalam MBKM 

Pendidikan adalah proses kehidupan itu sendiri, bukan persiapan 

untuk hidup yang akan datang, maka dari itu diperlukan upaya untuk 

memberikan pembelajaran berkaitan dengan kehidupan nyata.  

Adapun unsur-unsur yang mendukung program keterlibatan industri 

dalam MBKM..  Hal-hal utama dari keterlibatan industri dalam MBKM 

meliputi : 

1. Fleksibilitas Kurikulum, mahasiswa diberi kebebasan untuk 

memilih mata kuliah, metode pembelajaran, dan pengalaman 

pendidikan yang sesuai dengan minat, tujuan, dan kebutuhan 

mereka. Ini memungkinkan mereka untuk merancang jalan belajar 

yang lebih sesuai dengan aspirasi dan tujuan karier masing-masing. 

2. Pengakuan atas Pengalaman Non-Akademik.  Pendekatan ini juga 

mengakui nilai dari pengalaman belajar di luar kelas, seperti 

magang, proyek, atau pengabdian masyarakat, yang bisa diakui 

sebagai bagian dari proses pembelajaran. 

3. Dukungan Terhadap Pengembangan Keterampilan. Fokusnya 

bukan hanya pada pengetahuan akademis, tetapi juga pada 

pengembangan keterampilan yang relevan dengan kebutuhan 

industri dan pasar kerja. 

4. Peningkatan Peran dan Tanggung Jawab Mahasiswa.  Memberikan 

kesempatan kepada mahasiswa peran yang lebih aktif dalam 

proses pembelajaran mereka sendiri, dengan membimbing mereka 

untuk mengambil tanggung jawab atas pilihan pendidikan mereka. 

5. Kolaborasi antara Perguruan Tinggi dan Industri. Hal ini dapat 

mendorong kerjasama erat antara perguruan tinggi dan dunia 

industri untuk memastikan kurikulum yang lebih relevan dan 

pengalaman belajar yang sesuai dengan tuntutan pasar kerja. 

 

Aspek-Aspek Keterlibatan Industri dalam MBKM 

Beberapa Aspek yang mempengaruhi  Keterlibatan Industri dalam 

Merdeka Belajar termasuk: 
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memaksimalkan kemampuannya dengan berkesempatan 1 semester 

di prodi lain atau 2 semester di kampus kehidupan.  Maka sangat 

diharapkan perubahan pembelajaran yang semula sempit akan 

berubah menjadi  pendekatan yang fleksibel, sehingga para 

mahasiswa menjadi lebih membangun kreatifitas dan berinovatif 

serta adaptif.  Melalui kampus Merdeka, akan membuka kesempatan 

yang luas bagi mahasiswa sehingga tidak ada lagi kesenjangan antara 

ilmu atau teori dengan dunia usaha atau industri dalam kehidupan 

nyata, bahkan bisa mengembangkan lebih baik. 

“Indonesia merupakan negara yang besar dengan potensi yang luar 

biasa dan terus berkembang.  Kolaborasi adalah kunci untuk 

mentransformasi sistem pendidikan Indonesia yang mampu 

menghasilkan talenta kelas dunia,” penjelasan dari  Menteri Nadiem.  

Hal ini memberi gambaran bahwa para mahasiswa sebagai bangsa 

Indonesia merupakan tumpuan harapan bangsa untuk dapat 

mengembangkan ilmunya dalam membangun sektor industri di 

Indonesia. 

Untuk mewujudkan itu semua diperlukan kerjasama yang solid 

antara masyarakat, perguruan tinggi, dan sektor industri atau dunia 

usaha agar bersama- sama dapat memotivasi atau mendorong minat 

dan kemampuan mahasiswa dalam mempraktekan teori keilmuannya 

pada bidang usaha yang sebenarnya. 

 

 

 

********** 
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Konsep Dasar Penilaian dan Evaluasi Kinerja Mahasiswa 

Penilaian kinerja adalah alat yang berguna untuk mengevaluasi 

pemahaman mahasiswa terhadap suatu mata pelajaran dan apakah 

mereka mampu menerapkan pengetahuannya dalam situasi tertentu 

(Feigerlova, 2023). Penilaian kinerja juga digunakan untuk 

mengidentifikasi metode terbaik dalam memberikan materi dan 

menjadi pedoman sepanjang proses pembelajaran.  

Penilaian kinerja mahasiswa mencakup pengetahuan dan 

keterampilan serta kemampuan penerapan melalui berbagai tugas 

kinerja yang dapat dilakukan mahasiswa setelah proses belajar-

mengajar dilakukan (Geetha et al., 2019). Penilaian kinerja mahasiswa 

pada dasarnya pengecekan tingkat penguasaan kompetensi standar 

mata kuliah yang telah ditetapkan dalam kurikulum. 

Tujuan penilaian kinerja adalah untuk meningkatkan pengalaman 

belajar siswa dan mengevaluasi efektivitas rencana pembelajaran 

sesuai dengan kurikulum yang ada (Alsariera et al., 2022). Dalam 

konteks MBKM (Merdeka Belajar Kampus Merdeka), penilaian ini 

mengukur seberapa baik mahasiswa dapat menerapkan pengetahuan 

yang telah mereka pelajari, bukan seberapa baik mereka dapat 

mengingat kembali pengetahuan tersebut (Sampe et al., 2022). 

Standar kompetensi yang telah ditetapkan dicapai oleh mahasiswa 

sesuai dengan cara yang dikehendaki oleh mahasiswa tersebut.  
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14 Tes standar Tes informal 
15 Evaluasi eksternal Evaluasi diri mahasiswa 
16 Penilaian tunggal Penilaian ganda 
17 Sporadis, penilaian terpisah-

pisah, bagian per bagian 
Berkelanjutan  

18 Konklusif, penilaian adalah pasti Rekursif metode pemecahan 
masalah dimana sebuah solusi 
pada masalah tersebut 
bergantung pada solusi dari 
masalah yang lebih kecil yang 
merupakan bagian dari masalah 
tersebut 

19 Penilaian pembelajaran Penilaian untuk dan sebagai 
pembelajaran 

20 Sumatif, bagian per bagian Formatif, menyeluruh 
21 Penekanan pada kemampuan 

menghafal dan menjawab 
dengan benar 

Penekanan pada usaha untuk 
menguasai dan memahami 
materi yang diberikan. 

22 Keberhasilan pembelajaran 
menjadi indikator nilai yang 
bagus 

Kesalahan belajar, menjadi 
dasar munculnya ide dan 
pengetahuan baru tentang 
materi yang dipelajari. 

23 Mengingat fakta, fakta yang 
diingat menjadi kriteria 
penilaian. 

Keterampilan berpikir lebih 
penting dibanding mengingat 
fakta. 

Sumber: Diolah Penulis dengan Metode Kompilasi dari Literature Review 
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Pendahuluan 
Evaluasi dan akreditasi MBKM penting untuk memastikan kualitas 

dan keberlanjutan program tersebut. Evaluasi bertujuan untuk 

menilai pencapaian tujuan MBKM, sementara akreditasi memastikan 

bahwa program ini memenuhi standar yang ditetapkan. Proses ini 

membantu memperbaiki kelemahan, meningkatkan efektivitas, dan 

memberikan keyakinan pada pemangku kepentingan terkait kualitas 

pendidikan tinggi (Direktorat Jenderal Pendidikan, 2020). Dengan 

melibatkan semua pihak terkait, evaluasi dan akreditasi MBKM dapat 

berkontribusi positif pada pengembangan sumber daya manusia dan 

peningkatan mutu pendidikan di tingkat perguruan tinggi.  

 

Evaluasi Program MBKM 
1. Definisi Evaluasi Program MBKM  

Evaluasi Program MBKM adalah proses penilaian sistematis 

terhadap program mata kuliah berbasis kompetensi (MBKM) 

dengan tujuan mengevaluasi efektivitas, relevansi, dan kualitasnya. 

Evaluasi ini melibatkan pengumpulan data, analisis, dan pemberian 

umpan balik untuk mendukung perbaikan berkelanjutan 

2. Tujuan Evaluasi Program MBKM 

Evaluasi Program Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) 

memiliki beberapa tujuan utama. Pertama, untuk mengukur 
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c. Melibatkan tim evaluasi eksternal untuk melakukan penilaian 

independen. 

7. Monitoring dan Evaluasi Berkelanjutan 

a. Menetapkan mekanisme pemantauan berkelanjutan untuk 

memastikan keberlanjutan kualitas program. 

b. Melibatkan pemangku kepentingan dalam proses evaluasi 

berkelanjutan. 

8. Pelaporan Hasil Evaluasi dan Akreditasi 

a. Menyusun laporan hasil evaluasi dan akreditasi. 

b. Berkomunikasi hasil kepada semua pemangku kepentingan, 

termasuk mahasiswa, dosen, dan pihak eksternal. 

Dengan implementasi langkah-langkah ini, program Merdeka 

Belajar Kampus Merdeka dapat menjaga dan meningkatkan kualitas 

serta fleksibilitasnya sesuai dengan prinsip-prinsip yang diusung. 
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Pengertian Pengembangan Sumber Daya Manusia 
Menurut Donni Juni Priansa dalam bukunya ( Perencanaan dan 

Pengembangan SDM hal. 146 ). Pengembangan SDM dapat dipahami 

sebagai penyiapan individu pegawai untuk memikul tanggung jawab 

yang berbeda atau lebih tinggi di dalam organisasi. Pengembangan 

biasanya berhubungan dengan peningkatan kemampuan intelektual 

atau emosional yang diperlukan untuk menunaikan pekerjaan yang 

lebih baik. Pengembangan SDM berpijak pada fakta bahwa individu 

pegawai membutuhkan pengetahuan, keahlian, dan kemampuan 

yang berkembang. Supaya ia mampu bekerja dengan baik. 

Pengembangan SDM dapat diwujudkan melalui pengembangan 

karier, pendidikan, maupun pelatihan, melalui pengembangan SDM 

yang tepat, maka ketergantungan organisasi terhadap rekrutmen 

SDM baru akan berkurang. Selaras dengan pendapat tersebut 

Kinerja   dosen   merupakan faktor yang penting dalam upaya 

menjamin manajemen mutu dari perguruan tinggi tersebut. Karena 

kinerja dosen merupakan tolak ukur dari kemampuan dan 

kecakapan personil dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab 

melalui evaluasi kerja. 

Kusana Candra Kirana dan Ririn Tri Ratnasari dalam buku 

(Evaluasi Kinerja Sumber Daya Manusia, Hal. 11 ) mengatakan bahwa 

evaluasi kinerja adalah proses aktif yang tujuan utamanya adalah 
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kompleks, teori-teori, metodologi, dan perkembangan terbaru 

dalam bidang spesialisasi mereka. 

2. Menguasai Keterampilan Berpikir Kritis dan Analitis: Pendidikan 

akademik tidak hanya tentang penguasaan informasi, tetapi juga 

tentang pengembangan keterampilan berpikir kritis. Dosen yang 

dilatih secara akademis dapat menyebarkan informasi, 

menganalisis masalah dengan lebih baik, dan menghasilkan 

pemikiran yang kritis terhadap berbagai isu. 

3. Kemampuan untuk Mengajar dengan Lebih Baik: Pendidikan 

akademik membantu dosen untuk mengembangkan metode 

pengajaran yang lebih baik. Mereka dapat merancang kurikulum 

yang 3. sesuai, mengajarkan materi secara sistematis, dan 

menggunakan pendekatan yang efektif dalam membimbing siswa. 

4. Kemampuan Penelitian yang Kuat: Bagi dosen yang terlibat dalam 

penelitian, pendidikan akademik membantu mereka memahami 

metodologi penelitian, menganalisis data, serta mempublikasikan 

hasil penelitian secara ilmiah. 

5. Meningkatkan Kredibilitas dan Pengakuan Profesional: Gelar 

akademik seperti sarjana, magister, atau doktor memberikan 

legitimasi dan kredibilitas pada keahlian dosen di bidang studi 

mereka. Ini juga memungkinkan dosen untuk mendapatkan 

pengakuan dari komunitas dan akademik. 

Meskipun pengalaman lapangan dan praktik adalah nilai tambah, 

pendidikan akademik memberikan fondasi yang kokoh bagi dosen 

untuk berhasil dalam peran mereka sebagai pendidik, peneliti, dan 

kontributor dalam dunia akademik. Kompetensi professional 

merupakan penguasaan materi pembelajaran secara luas dan 

mendalam,   yang   mencakup penguasaan materi kurikulum mata 

pelajaran di sekolah dan substansi. ( Zamharil Yahya, Hal.10 ). 

 

Kesimpulan 
Pengembangan sumber daya manusia, termasuk pengembangan 

dosen di lembaga pendidikan tinggi, dapat dihadapkan pada beberapa 

kendala atau kendala tertentu yang dapat memperlambat atau 

menghambat proses tersebut. Beberapa faktor penghambat 

pengembangan yang dilakukan meliputi: 
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1. Keterbatasan Sumber Daya: Salah satu hambatan utama adalah 

keterbatasan dana, waktu, dan infrastruktur. Kurangnya anggaran 

untuk program pelatihan, akses terhadap teknologi pendidikan 

yang diperlukan, atau fasilitas penelitian bisa menjadi kendala 

serius. 

2. Tuntutan Beban Kerja yang Tinggi: Seringkali memiliki beban kerja 

yang tinggi dalam mengajar, melakukan penelitian, dan 

administrasi. Keterbatasan waktu dapat menjadi penghalang bagi 

mereka untuk berpartisipasi dalam pengembangan program. 

3. Kurangnya Dukungan Institusional: Jika institusi kebijakan tidak 

mendukung pengembangan dosen atau tidak memberikan 

prioritas yang cukup pada pelatihan dan pengembangan, ini bisa 

menjadi penghambat yang signifikan. 

4. Kurangnya Motivasi dan Kesadaran akan Pentingnya 

Pengembangan Diri: Beberapa orang mungkin kurang termotivasi 

untuk terlibat dalam pengembangan diri, entah karena kurangnya 

kesadaran akan manfaatnya atau ketidakpedulian terhadap 

pembelajaran dan pertumbuhan profesional. 

5. Kondisi Lingkungan Kerja yang Tidak Mendukung: Lingkungan 

kerja yang tidak kondusif, seperti menjamin kolaborasi budaya, 

kebebasan untuk berekspresi ide, atau kurangnya kesempatan 

untuk pertukaran pengetahuan, dapat menghambat 

pengembangan dosen. 

6. Perubahan Peraturan atau Kebijakan Pendidikan: Perubahan yang 

konstan dalam peraturan pendidikan atau kebijakan internal 

institusi dapat mengganggu atau mengubah arah pengembangan 

program yang telah dirancang sebelumnya. 

7. Kurangnya Akses dan Pengetahuan tentang Sumber Daya: 

Beberapa dosen mungkin menghadapi kendala dalam mengakses 

informasi terkini atau sumber daya yang diperlukan untuk 

pengembangan, terutama di daerah-daerah terpencil atau lembaga 

dengan keterbatasan akses. 
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Pendahuluan 
Dalam dunia pendidikan saat ini, konsep belajar mandiri telah 

mendapat perhatian yang sangat besar, khususnya di kalangan 

perguruan tinggi. Pembelajaran secara mandiri menekankan pada 

pendidikan yang berpusat pada diri mahasiswa dan tanggung jawab 

atas pembelajaran yang mereka lakukan. Saat ini konsep pembelajaran 

mandiri telah menjadi landasan proses belajar dan masuk dalam 

kegiatan MBKM (Merdeka Belajar Kampus Merdeka).  

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2023), merdeka berarti 

bebas, leluasa, tidak terikat, dan tidak bergantung pada orang ataupun 

pihak tertentu. Tidak ada pihak yang secara khusus membatasi proses 

belajar mahasiswa, untuk itu diperlukan kesadaran penuh dan 

tanggungjawab dari para mahasiswa untuk belajar secara mandiri. 

Pembelajaran mandiri dapat meningkatkan kemandirian mahasiswa 

dalam kegiatan yang meliputi pemecahan berbagai masalah, 

pengambilan keputusan secara tepat, dan pengorganisasian kegiatan 

belajar. Pembelajaran mandiri telah menjadi bagian integral dari 

pendidikan modern, dan Kampus Merdeka menyediakan lingkungan 

yang ideal bagi para mahasiswa untuk mengembangkan dan 

meningkatkan keterampilan penting ini demi masa depan yang lebih 

baik. 
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jelas dan mengidentifikasi sumber daya yang diperlukan untuk 

mencapainya. Mereka harus termotivasi untuk terus mencari 

pengetahuan baru, baik di dalam maupun di luar ruang kelas. Selain 

itu, mahasiswa harus memupuk pola pikir yang positif dan terbuka, 

menerima tantangan sebagai peluang untuk berkembang, bukan 

sebagai hambatan. Mahasiswa harus proaktif dalam mencari bantuan 

dan umpan balik dari instruktur dan teman sebayanya, sehingga 

meningkatkan pengalaman belajar mereka. 

 

 
Gambar 11.1:  Belajar Mandiri  

Sumber: 

https://edukasi.okezone.com/read/2015/12/28/65/1275945/kebiasaan-

unik-mahasiswa-saat-belajar 

 

Banyak kebiasaan unik yang dilakukan oleh mahasiswa saat 

belajar dengan tujuan agar mereka merasa lebih nyaman dan dapat 

menyerap materi yang dipelajari dengan lebih baik. Kebiasaan 

tersebut meliputi mendengarkan musik, makan cemilan, mengecek 

gadget, dan belajar dalam waktu sebentar kemudian melanjutkan 

beberapa jam kemudian (Susanti, 2015).  Selama hal tersebut dapat 

membuat proses belajar mandiri menjadi lebih baik maka tidak ada 

salahnya hal tersebut dilakukan setiap kali mahasiswa melakukan 

kegiatan belajar. 
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aktivitas interaktif, dan bahkan mencari bimbingan virtual. Sumber 

daya digital ini dapat sangat memperkaya dan melengkapi 

pengalaman belajar mandiri. 

 

 
Gambar 11.2:  Pemanfaatan Perpustakaan dan  

Kelompok Belajar dalam Pembelajaran Mandiri 

Sumber: 

https://news.schoolmedia.id/berita/Perguruan-Tinggi-Harus-Pastikan-

Mahasiswa-Penerima-KIP-Kuliah-Punya-Semangat-Belajar-5549 

 

Simpulan 

Mahasiswa memiliki peran yang sangat penting dalam pembelajaran 

mandiri di Kampus Merdeka. Dengan terlibat secara aktif dalam 

pendidikan mereka sendiri, mahasiswa mengembangkan 

keterampilan penting, seperti motivasi diri, berpikir kritis, dan 

kemampuan memecahkan masalah. Dengan merasa memiliki tujuan 

belajar dan menerapkan sikap positif, mahasiswa dapat 

mengoptimalkan pengalaman belajar mandiri mereka. Kampus 

Merdeka menyediakan sumber daya dan lingkungan yang diperlukan 

bagi mahasiswa untuk mengeksplorasi minat mereka, berkolaborasi 

dengan teman sebaya, dan memanfaatkan perangkat teknologi untuk 

meningkatkan pembelajaran mereka. Melalui keterlibatan aktif dan 

pembelajaran mandiri, mahasiswa dapat memaksimalkan potensi 

mereka dan berhasil dalam upaya akademis dan pribadi mereka. 
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Pendahuluan 

Pendidikan adalah salah satu pilar utama dalam pembentukan 

masyarakat yang cerdas dan berdaya saing. Dalam beberapa tahun 

terakhir, kita telah menyaksikan pergeseran paradigma yang 

signifikan dalam dunia pendidikan, menciptakan wawasan baru dan 

kesempatan yang belum pernah terjadi sebelumnya. Dalam konteks 

ini, konsep Merdeka Belajar, pergeseran paradigma pendidikan 

menuju Kurikulum Merdeka, dan peran teknologi sebagai katalisator 

utama transformasi pendidikan menjadi fokus sentral pembahasan. 

Konsep Merdeka Belajar bukan sekadar istilah, melainkan suatu 

ideologi yang mencerminkan semangat kemandirian dan kebebasan 

dalam proses pembelajaran. Merdeka Belajar menempatkan peserta 

didik sebagai subjek aktif yang tidak hanya mengonsumsi 

pengetahuan, tetapi juga mengelolanya secara mandiri.  

Pergeseran paradigma pendidikan mencerminkan adaptasi dan 

evolusi sistem pendidikan untuk memenuhi tuntutan zaman. 

Kurikulum Merdeka menjadi manifestasi nyata dari pergeseran ini, di 

mana kemandirian, kreativitas, dan pemberdayaan peserta didik 

menjadi fokus utama. Pada bagian ini, kita akan menyelidiki sejarah 

evolusi paradigma pendidikan dan menganalisis faktor-faktor yang 

mendorong perubahan tersebut. 
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Teknologi, sebagai pendorong utama perubahan di berbagai 

sektor, juga memainkan peran yang signifikan dalam transformasi 

pendidikan. Dengan integrasi teknologi, pembelajaran tidak hanya 

menjadi lebih terjangkau, tetapi juga lebih interaktif dan relevan. 

Bagian ini akan mengulas bagaimana teknologi telah mengubah 

lanskap pendidikan, memfasilitasi Merdeka Belajar, dan mendukung 

implementasi Kurikulum Merdeka. Melalui pemahaman mendalam 

tentang konsep Merdeka Belajar, pergeseran paradigma pendidikan, 

dan dampak teknologi, kita dapat membuka pintu menuju masa depan 

pendidikan yang lebih inklusif, dinamis, dan berdaya saing. 

 

Peran Teknologi dalam Mendukung MBKM 

Integrasi teknologi dalam pendidikan menjadi sangat penting dalam 

mewujudkan visi Merdeka Belajar. Pentingnya memanfaatkan alat-

alat digital dan metode pengajaran inovatif untuk mendukung 

pembelajaran mandiri, meningkatkan keterlibatan peserta didik, dan 

meningkatkan hasil belajar. Implementasi Merdeka Belajar 

melibatkan desain program pembelajaran khusus yang menekankan 

penggunaan platform digital dan strategi pengajaran inovatif (Daga, 

2021). Teknologi memainkan peran penting dalam mendukung 

proses pembelajaran, seperti terlihat dari pengembangan e-modul 

berbasis pendekatan flipped classroom berbasis inquiry untuk 

meningkatkan literasi ilmiah di era Merdeka Belajar (Maullidyawati et 

al., 2022). Selanjutnya, konsep Merdeka Belajar diharapkan dapat 

membantu peserta didik beradaptasi dengan teknologi dengan baik, 

memungkinkan mereka memaksimalkan pembelajaran digital (Purba 

& Bermuli, 2022). 

Implementasi teknologi digital dalam proses pembelajaran telah 

terbukti meningkatkan minat, motivasi, dan hasil belajar peserta 

didik. Namun, penting untuk mempertimbangkan berbagai aspek 

seperti kemampuan sumber daya manusia, serta keamanan dan 

kesehatan baik pendidik maupun peserta didik (Nela, 2020). 

Teknologi digital menawarkan umpan balik langsung bagi pendidik 

dan peserta didik, yang sangat penting untuk meningkatkan kualitas 

dan arah proses pembelajaran (Hidayat & Khotimah, 2019). Selain itu, 
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Pendahuluan 

Pendidikan di Indonesia saat ini mengalami perubahan paradigma 

yang signifikan dengan diberlakukannya Merdeka Belajar Kurikulum 

Merdeka (MBKM). MBKM mewakili semangat baru dalam 

memberikan kebebasan kepada mahapeserta didik untuk merancang 

jalannya pembelajaran sesuai dengan minat, kebutuhan, dan potensi 

individual. Paradigma ini membuka pintu untuk inovasi pendidikan 

yang lebih berfokus pada pengembangan keterampilan praktis dan 

kreativitas. 

Dalam hal ini, pembelajaran berbasis proyek (PjBL) menjadi 

instrumen yang sangat efektif karena mendorong peserta didik untuk 

terlibat secara aktif dalam proyek-proyek yang mencerminkan situasi 

dunia nyata. Dengan merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi 

proyek-proyek ini, peserta didik tidak hanya menguasai pengetahuan 

akademis, tetapi juga mengembangkan keterampilan praktis seperti 

kreativitas, pemecahan masalah, dan kolaborasi, yang sangat penting 

dalam mempersiapkan mereka untuk tantangan kehidupan nyata. 

Selain itu, pentingnya PjBL dalam MBKM juga terletak pada daya 

dorongnya terhadap motivasi dan kemandirian belajar peserta didik. 

Dengan memiliki peran aktif dalam merancang dan melaksanakan 

proyek-proyek pribadi mereka, peserta didik dapat merasakan 
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10. Meta-Analisis PjBL 

 Meta-analisis model PJBL (Handayani & Koeswanti, 2021) dapat 

memberikan wawasan komprehensif tentang dampak dan 

efektivitas PJBL dalam program MBKM secara keseluruhan 

(Handayani & Koeswanti, 2021). 

11. Peningkatan Literasi 

 Investigasi tentang implementasi MBKM untuk mengatasi 

tantangan literasi dapat membimbing strategi untuk meningkatkan 

keterampilan literasi dan hasil pendidikan dalam program ini 

(Hamdi et al., 2022). 

12. Pendidikan Anak Usia Dini 

 Studi tentang analisis pembelajaran mandiri pada pendidikan anak 

usia dini dapat membimbing pengembangan pendekatan PJBL yang 

sesuai dengan usia dalam kerangka MBKM (Rizka & Pamungkas, 

2023). 

13. Aplikasi Khusus Mata Pelajaran 

 Penelitian tentang penggunaan PJBL dalam pembelajaran tematik 

dapat membimbing integrasi PJBL dalam konteks mata pelajaran 

khusus dalam kurikulum MBKM (Setiawan et al., 2021). 

14. Pengembangan Keterampilan Hidup 

 Penelitian mengenai persepsi peserta didik terhadap 

pengembangan keterampilan hidup di sekolah-sekolah dapat 

memberikan informasi untuk mengintegrasikan inisiatif 

pengembangan keterampilan hidup dalam program MBKM (Meyer 

& Wurdinger, 2016). 

 

 

 

********** 
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Momentum MBKM saat Pandemi  

Kebijakan Merdeka Belajar telah disosialisasikan oleh Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan (Kemdikbud) sejak 2019. Proses 

pembelajaran melalui konsep merdeka belajar menitik beratkan pada 

konsep belajar lebih mendalam di lingkungan masyarakat yang lebih 

nyata dan sangat berkaitan erat dengan kinerja tenaga pengajar, 

dosen atau instruktur (Elihami, 2019).  MBKM (Merdeka Belajar 

Kampus Merdeka) mengakomodir mahasiswa dari suatu program 

studi untuk dapat mengikuti perkuliahan pada mata kuliah program 

studi lain, atau bahkan dari universitas lain.  Pada awal pelaksanaan 

MBKM, virus Covid-19 menyerang dunia hingga sampai ke Indonesia. 

Status pandemi Covid-19 di Indonesia dimulai sejak presiden 

mengumumkan kasus Covid pertama kali pada awal Maret 2020. Oleh 

karena itu, selain melaksanakan program MBKM, pemerintah 

menerapkan regulasi baru dalam dunia pendidikan dengan mengubah 

pertemuan tatap muka menjadi Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) untuk 

mengurangi penyebaran virus Covid. 

Pada bulan April 2020, Ditjen Dikti menerbitkan buku panduan 

MBKM yang berlandaskan hukum pada sepuluh peraturan di mana 
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pada saat pandemi. Pencapaian nilai akhir mata kuliah yang saya 

ajarkan pada mahasiswa Tingkat II juga justru meningkat setelah PJJ 

dilaksanakan. Seperti terlihat pada Gambar 14.1, mata kuliah 

Probabilitas dan Statistika (Probstat) yang diajarkan pada semester 

ganjil menunjukkan tren positif dari segi nilai. Pada tahun 2019 

menunjukkan nilai rata-rata mahasiswa  sebelum pandemi, tahun 

2020 adalah saat awal pandemi dan tahun 2021 adalah siklus kedua 

pandemi. Rata-rata nilai akhir mahasiswa cenderung meningkat 

setelah PJJ, bahkan pada Semester Ganjil 2021/2022, terdapat satu 

mahasiswa yang mendapatkan nilai tertinggi dan berada pada rentang 

outlier atas. 

 

 
Gambar 14.1: Boxplot Pencapaian Nilai Mahasiswa  

Sumber: Diolah Penulis 

 

Pencapaian mahasiswa yang baik pada PJJ membuat program 

studi menjadi optimis untuk mengikutkan beberapa mahasiswa yang 

kompeten untuk mengikuti program rekognisi MBKM. Beberapa 

peluang MBKM adalah sebagai berikut: 

1. Peluang MBKM dari BUMN  

BUMN (Badan Usaha Milik Negara) melalui program PMMB 

(Program Magang Mahasiswa Bersertifikat) membuka peluang 
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Pada Gambar 14.2, strategi implementasi kurikulum dalam 

Program MBKM dapat dilakukan dengan pembelajaran daring 

untuk memfasilitasi MBKM baik di prodi sendiri ataupun PT lain 

melalui Massive Open Daring Courses (MOOCs). Melalui skenario 

MOOCs, mahasiswa dapat mengambil X dikurangi Y SKS PJJ dari 

Perguruan Tinggi A (asal mahasiswa) pada satu semester, jika Y 

SKS diambil dari Perguruan Tinggi B (mitra/ PT lain) secara F2F 

(Face to Face) atau tatap muka.  Sebaliknya, jika PT B 

menyelenggarakan perkuliahan secara daring atau mitra MBKM 

menggunakan MOOCs, mahasiswa masih dapat melaksanakan (X-

Y) SKS tatap muka di PT A (Junaidi, 2020). 

Pelaksanaan MOOCs perlu didukung oleh LMS yang memenuhi. 

Pembangunan, penyesuaian dan/atau penyempurnaan LMS agar 

memiliki keterandalan yang tinggi untuk pelaksanaan aktivitas 

MBKM yang dilakukan secara daring merupakan domain utama 

dalam pelaksanaan MBKM (Ditjen_Vokasi, 2021). Padu laras 

aktivitas MBKM ke dalam kurikulum melalui minimal dua semester 

yang memang dikosongkan untuk kegiatan MBKM pada semester V 

sampai VII seperti terdapat pada Tabel 14.1.  

 

 
Gambar 14.3 : Contoh Struktur Mata Kuliah Kurikulum MBKM 

Prodi Sarjana Terapan 

Sumber: Ditjen Vokasi, 2021 

 

Pada Alternatif I, program MBKM terstruktur berjenis magang 

dilaksanakan pada semester V dan VII, sedangkan pada semester 
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VI mahasiswa dapat mengambil MBKM jenis lain. Pada Alternatif II, 

mahasiswa hanya diberi kesempatan melaksanakan MBKM 

sebanyak dua semester, pada semester VI mahasiswa dapat 

mengambil MBKM selain magang sedangkan semester VII 

mahasiswa diwajibkan mengambil MBKM jenis magang. Pada 

Alternatif III, MBKM terstruktur hanya dua semester yaitu magang 

pada semester V dan MBKM jenis lain pada semester VII. 

 

2. Perangkat Pembelajaran Berbasis Kurikulum MBKM 

Perangkat pembelajaran berbasis kurikulum MBKM yang efektif 

adalah menggunakan model pembelajaran jarak jauh. Peserta 

MBKM tersebar di dalam maupun luar negeri guna menyelesaikan 

program yang telah dipilih. Salah satu metode pengembangan 

perangkat pembelajaran yang sahih adalah model 4D (Four D 

Model). Model 4D diawali dengan tahap pendefinisian, dilanjutkan 

dengan desain, kemudian pengembangan (develop) dan terakhir 

adalah penyebaran (disseminate) (Sivasailam, Semmel, & Semmel, 

1974). Pada tahun 2022, Puspananda, dkk memodifikasi model 

tersebut dalam membangun perangkat pembelajaran MBKM untuk 

mata kuliah statistik. Modifikasi yang dilakukan adalah dengan 

menggunakan seperangkat uji validitas dan uji keterbacaan pada 

tahap pengembangan namun tidak memasukkan tahap 

penyebaran pada penulisan monograf. Model PJJ menggunakan 

LMS Moodle dengan sesi synchronous dan asynchronous. Perangkat 

Pembelajaran yang dihasilkan adalah (Puspananda, Novianti, & 

Fitrianingsih, 2022):  

a. Rencana Pembelajaran Semester   

b. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

c. Lembar Kerja Mahasiswa 

d. Rubrik Penilaian 

Perangkat pembelajaran dihasilkan dengan baik dan dapat 

diterima oleh mahasiswa meskipun terdapat beberapa revisi 

dalam pengembangannya. Salah satu hal yang disarankan penulis 

dalam penutup monograf mengenai penelitian tersebut adalah, 

pengembangan perangkat pembelajaran berbasis kurikulum 

MBKM untuk pokok bahasan lainnya. 
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Pendahuluan 

Program Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) adalah suatu 

kebijakan konkrit dan konstruktif dari Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Indonesia. Bapak Nadiem Anwar Makarim telah 

menawarkan sebuah target yang akan memberikan kebebasan dalam 

belajar bagi sivitas akademika perguruan tinggi yaitu dosen dan 

mahasiswa. Kebebasan belajar dalam memilih bidang ilmu yang 

diminati dan ditekuni akan dilaksanakan secara bebas dari birokrasi 

(Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, 2020).  

Program MBKM merupakan solusi yang relevan dalam menjawab 

tantangan untuk menghadirkan mahasiswa sesuai kebutuhan dunia 

industri dan usaha. Kebutuhan akan Sumber Daya Manusia (SDM) 

yang kurang mumpuni dan melayani membutuhkan kapasitas 

pengetahuan dan keterampilan yang bersifat praktis (Loisa, Paramita 

and Sari, 2022). Program MBKM telah termuat dalam Permendikbud 

Nomor 3 Tahun 2020 mengenai Standar Nasional Pendidikan Tinggi. 

Standar ini telah mengubah sebuah model Pendidikan Perguruan 
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Desain Penelitian 
 

 
Gambar 15.1: Desain Penelitian 

Sumber : Asenahabi, 2019. 

 

1. Penelitian Kuantitatif 

Desain penelitian kuantitatif adalah teknik dan pengukuran yang 

menghasilkan nilai kuantitatif/diskrit. Data yang dikumpulkan 

dihasilkan dari empiris pengamatan dan tindakan. Penelitian 

kuantitatif dianggap sebagai pendekatan analitis terhadap 

penelitian. Kesimpulan dapat ditarik sehubungan dengan tujuan 

atau hipotesis serangkaian analisis data. Proses pengumpulan dan 

analisis data dilakukan dengan menerapkan metode matematika 

dan statistik yang berfokus pada pengumpulan data numerik dan 

generalisasi hasil yang dianalisis ke populasi penelitian. Penelitian 

kuantitatif dibagi menjadi desain penelitian non-eksperimental 

dan eksperimental. 

Penelitian eksperimental biasanya lebih banyak digunakan 

dalam disiplin ilmu eksakta. Ada dua jenis penelitian 

eksperimental, yaitu eksperimen semu (quasi experiment) dan 

eksperimen nyata (true experiment). Eksperimen kuasi digunakan 
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penelitian/riset disajikan dalam Gambar 15.2.  Mahasiswa mendaftar 

kegiatan penelitian, melaksanakannya, dan pada tahap akhir 

menyusun laporan penelitian serta diseminasi hasil penelitian dalam 

bentuk presentasi di dalam seminar atau penulisan artikel ilmiah. 

 

 
Gambar 15.2: Alur Prosedur Pelaksanaan Penelitian MBKM 

Sumber: LP2M UMA (2022) 

 

Dosen yang mendapatkan fasilitas dana penelitian dari 

Kemendikbudristek juga bertanggung jawab atas tercapainya luaran. 

Luaran yang dimaksudnya disesuaikan dengan skema penelitian yang 

dipilih. Luaran tersebut dapat berupa buku referensi, jurnal ilmiah 

terakreditasi atau jurnal internasional, presentasi dan prosiding 

dalam konferensi, produk inovasi, serta hak kekayaaan intelektual 

dapat berupa hak cipta atau paten. 

 

 

*********** 

 

 

 
Gambar 15.1: MBKM 

Sumber: https://lp2m.uma.ac.id/2022/01/31/penelitian-pengembangan-defini-tujuan-serta-luarannya/ 
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Latar Belakang 

MBKM adalah pemain kunci dalam perekonomian global, mereka 

merupakan sekitar 90% dari seluruh bisnis di seluruh dunia dan 

menyumbang sekitar 50% dari jumlah pekerjaan. MBKM juga 

berperan penting dalam menciptakan inovasi, meningkatkan 

produktivitas, dan berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi di 

semua sektor. 

Namun demikian, MBKM di seluruh dunia dihadapkan pada 

sejumlah tantangan yang signifikan. Tantangan tersebut antara lain: 

1. Perubahan teknologi: perkembangan teknologi terus berubah dan 

memberikan dampak yang signifikan bagi MBKM. Teknologi baru 

seringkali memerlukan investasi besar untuk diterapkan, dan jika 

tidak digunakan, MBKM dapat kehilangan kemampuan untuk 

bersaing. 

2. Perubahan iklim: fenomena perubahan iklim merupakan hal yang 

tidak bisa diabaikan lagi dan dapat memberikan dampak yang 

serius bagi MBKM, seperti kekeringan, peningkatan banjir, cuaca 

ekstrim dan bencana alam. Selain itu, peraturan lingkungan baru 

yang ketat dapat menambah beban biaya yang signifikan untuk 

MBKM yang beroperasi di sektor-sektor tertentu. 
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untuk belajar dari dunia nyata dan pengalaman bersama, sebagai 

bentuk keterampilan non-teknis seperti kepemimpinan, komunikasi, 

dan kerjasama tim. 

Namun, peluang ini hanya akan tercapai jika ada kerangka 

pendukung yang mendukung. MBKM akan membutuhkan kolaborasi 

yang lebih erat antar institusi dan dunia usaha, dedikasi dari semua 

stakeholder, dan pembangunan jaringan inklusif dan komprehensif. 

Hal ini bertujuan untuk mengurangi kesenjangan pendidikan dan 

memastikan bahwa semua mahasiswa dapat mengakses pendidikan 

berkualitas dan fleksibel. 

Lalu, bagaimana rencana konkrit untuk menerapkan kesimpulan 

dari tantangan dan peluang di masa depan MBKM? Pertama, semua 

pihak harus terus menciptakan kerja sama yang lebih erat, antara 

pemerintah, perguruan tinggi, dan mahasiswa. Kerjasama lintas 

sektor juga harus dikerahkan untuk menciptakan kemitraan antar 

akademisi, bisnis, dan dunia industri. Selanjutnya, sistem penilaian 

perguruan tinggi haruslah mengakomodasi benar keterampilan non-

teknis, seperti kemampuan untuk beradaptasi, kepemimpinan, dan 

inisiatif mandiri. 

Selain itu, pengembangan penelitian dan pengembangan 

merupakan aspek penting dalam mendorong kontribusi MBKM dalam 

mendukung pengembangan sosial dan ekonomi. Tanpa dukungan 

yang memadai dari pemerintah, perguruan tinggi, dan industri, 

membangun kesuksesan di bidang penelitian dan pengembangan bagi 

perguruan tinggi akan menjadi sulit. Oleh karena itu, pemerintah dan 

perguruan tinggi harus menawarkan lebih banyak peluang bagi 

penelitian dan pengembangan, serta menumbuhkan budaya 

kewirausahaan untuk menghasilkan inovasi yang berkualitas. 

Dalam kesimpulannya, kesuksesan pelaksanaan MBKM dimulai 

dengan kesadaran bersama bahwa MBKM akan melibatkan usaha 

bersama dari seluruh stakeholder yang terlibat. Dengan memperjelas 

tantangan, menjelaskan peluang, dan mengembangkan rencana 

konkret, maka harapannya MBKM dapat membawa dampak positif 

yang cukup signifikan untuk dunia pendidikan di Indonesia. 
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Pendidikan dan Pelatihan pada Balai-balai seperti BBPPKS Bandung 

(Diklat Pendamping Sosial PKH, Diklat Family Development 

Season/Pertemuan Peningkatan Kemampuan Keluarga), BBPPKS 

Yogyakarta (Diklat Pendampingan Kelompok Usaha Bersama/KUBE), 

BBPPKS Padang (Diklat Pencegahan dan Penanganan Stunting, 

Sertifikasi Pekerja Sosial Program Keluarga Harapan). Penulis pun 

aktif pada Organisasi Kepemudaan dan Keagamaan seperti Karang 

Taruna Kabupaten Serang (2009-2014) KNPI Kecamatan Ciruas 

(Ketua 2017-2020), Himpunan Pemuda Al Khairiyah Kabupaten 

Serang (2020-2023), Pengurus Ikatan Cendekiawan Muslim Indonesia 

(ICMI) Orda Kabupaten Serang. Ikatan Pekerja Sosial Masyarakat 

(IPSM) Kabupaten Serang, Pengurus SETARA Serang Banten. 

Pengurus Forum Komunikasi Madrasah Diniyah Takmiliyah  Al 

Khairiyah Kecamatan Ciruas. 
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